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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh leverage, 

sales growth, operating cash flow, intangible asset, dewan direksi dan dewan 

komisaris independent terhadap financial distress pada perusahaan sektor consume 

goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Dengan purposive 

sampling sebagai metode pengambilan sampel. Sebanyak 279 sampel data 

diperoleh dan diuji menggunakan SPSS 24. Berdasar pada hasil analisis yang telah 

dilakukan dan dijelaskan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang didapatkan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. 

Semakin banyak asset perusahaan yang dibiayai melalui utang, maka 

dapat dikatakan semakin tinggi utang yang dimiliki perusahaan yang 

menyebabkan perusahaan dalam kondisi financial distress. 

2. Sales Growth berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress. 

Meningkatnya pertumbuhan penjualan suatu perusahaan dari tahun 

sebelumnya, maka perusahaan akan jauh dari kondisi financial distress. 

3. Operating Cash Flow berpengaruh negatif signifikan terhadap financial 

distress. Operating cash flow diproksikan dengan kewajiban lancar, 

yang artinya sejauh mana arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi 

dapat membiayai kewajiban lancar. Jika kas yang dihasilkan semakin 
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tinggi maka perusahaan mampu membiayai kewajiban lancar 

perusahaan sehingga membuat perusahaan jauh dari kondisi financial 

distress. 

4. Intangible Asset tidak berpengaruh terhadap financial distress. Sedikit 

banyaknya intangible asset yang dimiliki perusahaan tidak 

mempengaruhi adanya financial distress pada perusahaan, karena 

intangible asset merupakan asset tak berwujud yang tidak langsung 

berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan sehingga tidak 

dapat mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan yang dapat 

menyebabkan financial distress. 

5. Dewan Direksi berpengaruh negatif signifikan terhadap financial 

distress. Semakin banyak jumlah dewan direksi dalam perusahaan maka 

diharapkan akan semakin berkontribusi dalam penetapan kebijakan dan 

strategi yang akan di realisasikan perusahaan, sehingga perusahaan tidak 

akan mengalami kondisi financial distress yang berujung pada 

kebangkrutan. 

6. Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif signifikan terhadap 

financial distress. Keberadaan dewan komisaris independent di suatu 

perusahaan yang memiliki sifat independensi dan berkewajiban 

mengawasi tugas dari dewan direksi dapat mempengaruhi kondisi 

financial distress pada perusahaan. Jika komisaris independent tersebut 

lalai dalam tugasnya maka pengawasan terhadap dewan direksi akan 

menurun sehingga perusahaan dapat mengalami financial distress. 



81 
 

 
 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Tentunya terdapat kendala dan kekurangan selama penelitian ini dilakukan. 

Adanya kendala dan kekurangan itu menjadi keterbatasan penelitian. Keterbatasan 

dalam penelitian yaitu: 

1. Banyaknya data laporan keuangan dan laporan tahunan yang sulit untuk 

didapatkan karena perusahaan tidak lagi mengunggahnya di web 

perusahaan maupun Bursa Efek Indonesia. 

5.3 Saran 

Berdasar pada kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan, peneliti 

menyampaikan saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti di masa depan 

yaitu: 

1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya mempertimbangkan periode 

tahun yang akan digunakan agar data sampel yang digunakan menjadi 

lebih lengkap. 
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